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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PT.Agility International 

Bekasi Harapan Baru berdasarkan dari data-data yang diperoleh ini maka penulis 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Self Efficacy secara parsial berpengaruh terhadap Peningkatkan Kinerja 

karyawan. Karena Self Efficacy adalah keyakinan individu dalam 

menghadapi dan menyelesaikan masalah yang dihadapinya di berbagai 

situasi  serta mampu menetukan tindakan dalam menyelesaikan tugas atau 

masalah tertentu, sehingga individu tersebut mampu mengatasi rintangan 

dan tujuan yang di harapakan (Lunenburg,2010:10) yang artinya 

berpengaruh positif yaitu semakin meningkat Self Efficacy maka juga 

akan meningkatkan peningkatan kinerja karyawan di PT.Agility 

International. 

2. Budaya Organisasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap Peningkatan 

Kinerja Karyawan. Budaya organisasi adalah suatu pola dari asumsi 

asumsi dasar yang ditemukan, diciptakan atau dikembangkan oleh suatu 

kelompok tertentu, dengan maksud agar organisasi belajar mengatasi dan 

mengurangi masalah masalah yang timbul akibat adaptasi eksternal dan 

integrasi internal yang sudah berjalan tidak cukup baik, sehingga perlu 

diajarkan kepada anggota anggota baru sebagai cara yang bener untuk 

memahami (Robbins;2013:31) penelitian ini jika Budaya Organisasi tidak 

berpengaruh terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan di PT.Agility 

International. 

3. Self Efficacy dan Budaya Organisasi secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan Kinerja 

Karyawan di PT.Agility International. hal ini menunjukan bahwa secara 

bersama-sama Self Efficacy dan Budaya Organisasi mempunyai pengaruh 

terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan di PT.Agility International. 
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5.2     Implikasi Manajerial 

 Berdasarkan hasil kesimpulan dari data yang diolah oleh peneliti 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak dan penelitian 

yang sebelumnya dan dapat dikembangkan jauh lebih baik lagi khususnya di 

PT.Agility International. Implikasi manajerial sebagai berikut: 

1. Pihak PT.Agility International untuk mempertahankan Self Efficacy setiap 

individu karyawan dan lebih ditingkatkan lagi sehingga dalam melakukan 

aktifitas kegiatan kerja akan menjadi lebih baik. Semakin ditegakan 

dengan tujuan agar peningkatan kinerja nya lebih maksimal dengan cara 

memberikan sanksi kepada yang melanggar peraturan perusahaan yang 

telah disepakati bersama. Karena semakin tinggi tinggkat Self Efficacy 

individu, semakin baik lagi Peningkatan kinerja karyawan. 

2. Pihak PT.Agility International sejauh ini penilaian secara Budaya 

Organisasi tidak berpengaruh terhadap Peningkatan Kinerja dikarenakan 

adanya kepentingan dan tujuan yang negative dari para karyawan dan 

pimpinan organisasi tersebut. Seharusnya pihak dari perusahaan selalu 

mengontrol kegiatan budaya organisasi karyawan dan yang lainnya 

sehingga dapat meningkatkan Budaya Organisasi karyawan dan karyawan 

merasa nyaman untuk bekerja. Karena semakin tinggi tingkat Budaya 

Organisasi, semakin berdampak baik terhadap Peningkatan Kinerja 

Karyawan. 

3. Pihak PT.Agility International  jika didalamnya organisasi berjalan dengan 

semestinya dan mempunyai Budaya Organisasi yang kuat. Akan 

melahirkan disiplin dan dalam etos kerja dalam memajukan organisasi 

sehingga berjalan dengan baik ditambah dengan Budaya Organisasi akan 

mencapai preningkatan kinerja. 

4. Untuk penelitian selanjutnya akan lebih baik dilakukan penelitian lanjut 

dan metode serupa tetapi dengan objek yang berbeda dan jumlah sampel 

yang jauh lebih besar sehingga dapat digeneralisasikan dengan hasil 

penelitian yang lebih baik dari penelitian sekarang ini. 
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